





A. Latar Belakang 
Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal 
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik atau gelombang 
elektromagnetik. Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan 
bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena 
gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut seperti molekul 
udara. 
Stasiun radio adalah stasiun yang memberikan layanan penyiaran 
audio atau suara, yang disiarkan melalui udara sebagai gelombang radio 
dari sebuah antena pemancar atau transmitter ke alat penerima. Siaran 
audio juga dapat dilakukan dengan kabel FM, jaringan lokal, satelit, dan 
internet atau yang  sekarang sering disebut dengan streaming. 
Kekuatan radio yang bersifat langsung membuat pendengar bisa 
langsung mendengarkan informasi yang disiarkan. Radio menggunakan 
ranah publik yakni frekuensi sebagai alat antar informasinya tidak seperti 
media cetak yang menggunakan kertas. Radio juga bisa diakses atau 
didengarkan dimana saja dan kapan saja. Radio bisa didengarkan sambil 
mengerjakan suatu pekerjaan yang lain sehingga radio juga dapat 




Untuk itu Solo Radio, hadir ditengah - tengah pendengar radio kota 
Solo pada tahun 2003 dengan frekuensi gelombang 92,9 FM dan bertempat di 
Jl. Menteri Supeno No. 6 Manahan Solo. Dengan sasaran anak muda sebagai 
pendengarnya, Solo Radio berusaha memberikan “sesuatu” yang berbeda 
dengan radio lain. Konten kreatif, berita dan musik yang disajikan harus selalu 
update demi memanjakan Sololovers (sebutan untuk pendengan Solo Radio). 
Dengan beberapa beberapa program unggulannya, Solo Radio selalu 
berusaha untuk menjadi radio nomor satu dikalangan anak muda Solo, 
diantaranya “SRIWEDARI”  (Solo Radio di Pagi Hari) yang mengudara di 
setiap pagi dari hari Senin hingga Jumat yang bersifat ceria dan semangat 
yang di pandu oleh penyiar-penyiar terbaik untuk menyemangati pagi 
pendengar Solo Radio. “MANAHAN” (Makin Asik Makin Gak Nahan) yang 
mengudara pada pukul 16.00 – 20.00WIB. “REBAHAN” (Request 
Kebahagiaan) yang mengudara setiap pukul 20.00 – 23.00 WIB, juga 
merupakan program-program andalan dan terfavorit yang banyak didengarkan 
oleh masyarakat. 
Program siaran musik sangat memiliki arti yang sangat penting bagi 
setiap stasiun radio, karena pada dasarnya radio adalah bentuk media massa 
elektronik yang menghasilkan audio tanpa disertakan visual. Program siaran 
musik juga sangat menunjang kebutuhan khalayak, karena musik sendiri juga 
merupakan salah satu bentuk komunikasi untuk menuangkan perasaan atau 
makna tersendiri didalamnya. Setiap khalayak sangat menikmati musik dan 
mempunyai jenis musik yang disukai sendiri. Manfaat dari program siaran 
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musik di Solo Radio sendiri sangat terasa karena memang merupakan satu 
aset yang sangat berharga untuk tetap bersaing di media elektronik. Dengan 
konsep siaran Famous, Fit and Fashionable Station in the City, Solo Radio 
selalu memuaskan hasrat para khalayak untuk menikmati musik masa kini 
yang up to date terutama untuk para pendengar yang masih remaja.  
Bermula dari ketertarikan Penulis untuk menelisik lebih dalam 
bagaimana proses produksi dalam sebuah acara radio, sampai siapa-siapa saja 
orang yang terlibat di dalamnya, Penulis mendapatkan kesempatan untuk 
bekerja sama dengan pihak-pihak yang terkait dalam proses produksi sebuah 
program siaran radio, yaitu program director, production supervisor, music 
director, produser serta teknisi. Banyak acara radio yang sukses karena 
memiliki produser yang handal dan mampu memahami apa yang harus 
dikerjakan. Produser bukanlah station manager atau manager siaran tetapi 
produser adalah orang yang memiliki kewenangan untuk mengkoordinasi 
segala sesuatu yang berkaitan dengan program siaran yang sedang 
diembannya. Kerja sama antar divisi sangatlah penting, produser dan penyiar 
misalnya. Produser memberikan run down yang penyiar butuhkan, 
menjelaskan inti konten berita kepada penyiar. Hal ini membuat Penulis 
tertarik untuk mengetahui bagaimana peran produser dalam program siaran 
radio di Solo Radio, dengan membuat laporan tugas akhir yang berjudul 
“Peran Seorang Produser dalam Program Acara ‘Rebahan’ pada Solo Radio 
92, 9 FM”. 
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Program siaran musik “Rebahan” hadir untuk menemani aktivitas 
malam hari setelah penat menjalani rutinitas setiap hari. Program siaran 
musik “Rebahan” juga tidak hanya mengandalkan musik saja sebagai aspek 
penunjang siaran, tetapi juga program “Rebahan” dapat selalu menarik 
perhatian para khalayak untuk ikut berpartisipasi didalamnya, seperti dalam 
sesi “SHABAR” (Sharing Bareng) yang mengajak khalayak untuk bercerita 
tentang tema-tema yang sedang di buat pada hari itu. Selain itu khalayak juga 
dapat  mengirim sms lagu – lagu yang mereka inginkan untuk melepas lelah 
dengan mendengarkan lagu – lagu yang telah mereka request di Rebahan.  
Penulis membuat judul laporan tugas akhir ini, karena merasa 
tertantang untuk mendapatkan peran yang vital dalam sebuah program siaran 
acara radio on air yang sangat bergengsi di kota Solo. Dalam Tugas Akhir 
ini, Penulis bermaksud untuk menjelaskan secara sederhana mengenai 
bagaimana peran dari seorang produser dalam program acara “Rebahan” di 
Solo Radio. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
1. Tujuan umum Kuliah Kerja Media (KKM) adalah sebagai berikut: 
a. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi Diploma III 
Komunikasi Terapan dalam memperoleh gelar Ahli Madya (A, Md) 
bidang Penyiaran. 
b. Mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh, baik teori maupun 
praktek selama proses mengikuti perkuliahan di Jurusan Penyiaran 
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Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
c. Membangun serta menjaga relasi yang baik antara jurusan Penyiaran 
Diploma III Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, dengan lembaga/instansi tempat mahasiswa 
menjalankan praktek Kuliah Kerja Media. 
2. Tujuan khusus Kuliah Kerja Media (KKM) adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana proses kerja seorang produser 
program siaran di Solo Radio. 
b. Meningkatkan kreatifitas, produktifitas serta profesionalitas Penulis, 
khususnya sebagai seorang produser di program siaran Solo Radio, 
agar dapat mempersiapkan diri dalam persaingan dunia kerja 
mendatang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
